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N anlUii tidak Didukung Kualiras J a1nin an 

J(redit J(Ul(M Secara 
Finansial Sangat Layak 

KRI~Q_IT bagi KUKM meru
pakan salah satu sumber dana un
tuk memperkuat modal usaha . 
Da,,.r-atau modal ibarat "darah " 
dalam tubuh (manusiaj . Bi!'l ku
rang, dapat '''"nyebabkan lemah 
tak berdaya, pucat pasi, dan tentu 
tidak produktif, sebaliknya bila 
berlebihan juga menyebabkan 
over/zearing juga menjadikan tidak 
produktif. 

Kredit bagi k reditor (bank) 
merupakan sarana menempatkan 
(!ending) dana agar menjadi pro
duktif, dan dari f'nngsi aktif inilah 
bank mengais pendapatan. Keak
tifan bank rnenyalurkan dana 
(kredit) kepada dunia usahi (sek
tor rill) termasuk KUKM berarti 
menjalankan fung6i sebagai lem
baga interrnediasi. 

Dalam implernantas, ditengarai 
ban yak harnbatan dalarn hal kred
it. Harnbatari. itu datang umurnnya 
bukan dari satu pihak, tetapi dua 
pihak, yaitu debitur (KUKlvl) dan 
kreditur (bank) . Itu sebabnya 
d~.l ".m sistem perkreditan rno9ern 
seperti sekarang ini. karen a sifat
n;·a yang rentan terhadap risiko, 
diperlukan berkembangnya infra
<t~uktur penunjang dan fasilitasi 
kredit, seperti penjaminan, asur
ansi, dan lembaga pendampingan 
(terrnasuk biro kredit) . 

Kebiasaan mernenuhi kredit 
Bagi KUKM, untuk memperta

hankan usaha dari ancaman keku
rangan modal dihadapi secara 
keras untuk mencari berba2:ai sum
her dana. Mereka tidak se;)ata-rna
ta bergantungkepada penyedia 
dana kredit formal, seperti bank. 
tetapi petani misalnya. tidak segan
segan menghubungi pengijon a tau 
pedagang kulakan. Berhubun2:an 
ue ng an penyedia dana keliling 

,S u wan· di & Setia :'llulya,,·an. 

(rentenir) untuk mendapatka.n tam
bah an modal. sudah tc ntu h:uus 
membayar dana bunga yangjauh 
lebih tinggi dari bun ga bank 
umum, maupun .B'?R:-

Namun itulah kerl\·ataan v::mrr 
keseharian ada di lin2'ku n!!an bis~ 
nis KT JKM. Bagi KUK~1 (di dae
rah) cara itu suqah menjadi hal 
yang t ;asa d2. 1: m memenuhi!men
cari rnodal/tambahan modal usa
ha. Perigijon atau rentenir bukan
lah musuh, boleh jadi di mata 
rnereka' (KUKM) peran "pelepas 
uang" itu lebih realistis dari pada 
janji-janji bank atau pemilik dana 
lainnya yang cenderung sangat 
berhati-hati dalam set iap seleksi 
penyaluran dana. 

Pola-pola kebiasaan KUKM 
dalam memanfaatkan sumber 
pembiayaan us aha dapat disimak 
melalui tabel betikut. Dari infor
masi itu diketahui bahwa UKM 
memiliki alternatif sumber pem
biayaan formal dan informal. 
· Pada lembaga fotmal : · 

1) Bank, ~UKM san2at serino 
mengajukan/berhubun!!in den<>a~ 
bank. tetapi realis;si kr;dit 
susah/su!it terjadi . Alasan-alasan 
bank antara lain , jaminan kurang, 
tldakfeasibe/, menunggu hak pu
tus yang ada d! kantor pusat, dan 
alasan !eknis lainnva. 

2) Koperas i, · khu sus bagi 
anggota merupakan salah satu 
tumpuan mendapatkan pendanaan 
usaha. Walaupun jumlah yang 
mereka pe.rpleh belum/tidak sesuai 
kebutuhan unruk usaha. 

3) BUMN/lainnya, yang me
nyediakan bantu an dana kredit lu
nak dan bantu an manajemen sert ~ 
lainnya. KUKM serin2 berhubuno
an , meskipun belum tentu ditan~
gapt , atau dapat pinjaman tetapi 
jumlah.nya terlalu sed ikit. 

Kema m puan akses KU KM 
F akwr kebiasaan K UK11 dalam 

memanfaatkan sumber-sumber 
pembiayaan (formal dan infom1al) 
p:1da akhimya mengg:ambarkan ke- . 
mampuan aksesnya terdapat sum- ·' 
ber-sumber pembiayaan itu . 

Oari berbagai survei . diketahui , 

bahwa KUKM .: dalam hak 
rekuensi mengajukan kredit adalah 
tinggi dan syarai serta prosedur 
kredit dipandang sulit dan berbe
lit-belit. 
. Hai ini bisa diartikan bahwa 
KUKM, meskipun pengetahuan
nya tentang sumber pembiayaan 
dan kemampuan menyusun pro
posal a:!alah rendah, namun ke
inginannya mempero!eh kredit un
tuk mudal usaha begitu tinggi . 

I.ni terbukti dari tingginya fre
~uensi mereka rnengajukan kred- ' 
1t walaupur. akhirnya rner.ek2. 
menyadari belum tentu usulan 
kreditnya dise:tijui . 

Di samping itu, ada kesan lem
bag a pembiayaan (bank) mene
rapkan S)'<><at dan prosed ur kredit 
~ei_Uikian baku dan penerapannya 
ngtd (kaku). Bandingkan misalnva 
dengan sumber pembiayaa.n infor
mal, yang ternyata di rnata KUK11 

lebi~ mMdah diakses meskipun 
~~~btaya :ebih mahal. Tetapi ~are
•· - prosedur dan syaratnya mudah . 
semaktn dtrasakan sebagai lebih 
memecahkan masalah . Sebab 
KUKM mernerlukan .kecepatan 
dan_ketepatan dari proses !credit itu 
darr pad a sekadar harapan mem --· 

. peroleh dana, tetapi reali sasinya 
suht au;u kalaupun direalisasikan 
sudah tldak tepat waktu . 



Kinerja finansial KliKM . 
Kincria finansial t<...UKM antara: 

lain diukur dari kemampuan 
(prestasi) rentabilitas, likuidita~. 
dan solvabilitas. Dari sisi ini, po
sisi KUKM secara umum y:rgo
long cukup baik. 

Penc:apaian kinerja keuangan 
KUKM berdasarkan ri<c>t terhadap 
berbagai sek1:or usaha mc>nunjukkan 
posisi: rendabel, likuid, dan sol
vabel. Hal ini mengis~·1111ti:~:J bah· 
wa KUKM meskipun merath ke
untungan, tetapi perusahaan sesung
guhnya kekurangan alaL ii;,.uid un
tuk memenuhi kebutuhan segera. 

Dengan solva~ilit~s_yang ting
gi (umumnya KUKM oversolven- 
si), KUKM sebenarnya layak 
mengak:les dana luar dalam ben
tuk kredit. Persoalan akan muncul, 
karena ternyata kualitas alat-alat 
jamin KUKM hanya berbentuk 
bukti kepemilikan tradisional, 
seperti bukti kepemilikan tanah 
yang tidak lengkap atau .hanya 
berupa girik, petuk, dan lainnya. 
Kondisi kinerja finansial ini sebe
narnya secara umum dapat 

I menepis anggapan bahwa KUKM 
I tidak layak kredit. - -1 Kend ala dan hambatan 

Kendal a dan hambatan dalam 
memanfaatkan sumberdana bank 
oleh KUKM dipaha:mi datang dari 
utla pihalc dan menyangkut 
ban yak aspek. Keragaman berba
gai kendala itu adalah, dari sisi 
bank, s!~~ma kredit bagi KUKM 
t>Prsumber dari dana 
sendiri/masyarakat, usulan kred
it KUKM kurang/tidakf easible, 
agunan yang ditawarkan sering 
ku(ang bernilai ekonomis, ke
harusan menerapkan prinsip ke

·hati-hatian dan kewenangan yang 
bertingkat-tingkat sesuai dengan . 
rentang kendali manajemen, ser
ta ada baku-baku bank teknis yang 
tidak bisa ditawar. Sementara dan 
sisi KUKM kendala muncui beni
pa, pengetahuan adanya skim kre
dit terbatas, kemampuan manaje
men menyusun proposal rendah, 
kemampuan menyediakan agunan 
rendah, ·keinginan ditanggapi se
cara ~.-epat dan tepa~! S):'~.!'~.t dan 

\ prosedur kredit sulit dan !;;:rbelit
i belit, serta posisi tawar rendah . 

. Bunga rampai keridala seperti. 
dt atas, sesungguhnya begitu l•.>~s 
dan bervariasi sesuai den<ran 
ka~ilkter -iemba·ga keuan~an 
(bank) dan juga karakteri;tik 
KUKM yang memberikan tan<r
gapan. Lebih dari itu, lembaga 
penyedia dana, khususnya bank 
dan KUKM sendiri perlu salirig 
memahami peran dan keber
adaannya. 

Ban~jelas memerlukan pelaku 
sektor ntl yang berkualitas. Begi- · 
tupun_sebaliknya, KUKM memer
lukan len'ibaga kenangan yang 

dekat dan mcngctahui kebutuhan 
pembiayaannya. Dalam kontd.:<e 
ini, maka dipcrlukan mediasi d:m 
koordina~i yang diperankan tidal.: 
saja oleh pemerintah, tctapi jufJ 
o!eh kelembagaan pemherdayaan 
KUKM 

Pcnjaminan kredit 
D.i negara maju ]osa penjami

nan kredit dimanfaatk c:J KUK:-.1 
yang kur:mg ba,.~able, sepeni b
sus agunan tidal.:: cukup. tetapi 
prospek usahanya layak. dalam 
kondisi inijasa penjaminan men
jadi alternatif yang sangat menc' -

- long. Clri lei;1oaga pclljamtllan ji 
lndc~esia dilihat dari · aspek 
fungsinya mengantarkan KUK:-.1 
dari kondi,i semula kuran!'! bank
able menjadi bo"~-;ble. Sete! ·· ~l 
KUKM menjadi bankable. mere
ka bebas memilih apakah men~
gunakan atau tidak menggunak:in 
jasa penj2::tinan. Sebab.fee pen
j'aminan sebesar I '7r-l ,5% dari ni
lai kredit memen!'!aruhi biava dam 
(cost of fund;.- _::_ . 

Dalam praktiknya, penjaminan 
kredit: berfungsi tidak lebih ~e
bagai penolong !:epada bank. 
Contoh, debitu r KUKM kreditn\ a 
dijamin 709C. Saat jatuh tempo 
te~nya~a pembayarannya men~
alami ketidaklancaran. Maka lem
baga penjamin kredit membayar 
kepada bank dan selanjutnya deb-

illtr UKM nH'ngangsur kep:1da 
p<:nj:unin. Sclain itu, l.:cnwmpuan 
mcnprmn terbalas . I..emb;1ga pen
J!ffi!nan yang ada, sepeni PT 
::.arana dan lainnyajumlah modal
nya hanya sekira Rp 250 miliar. 
D.:ngar. GR (gearing mtiu ) 15 
kalt , lembaga penjaminan ham· a 
mampu/dapat menjamin ot;t
standing krcdit hanya sebesar Rp 
3.8 triliiun, padahal dalam rene ana 
penyaluran kredit perbankan 
keoada KUKM. pada tahun 2003 
misalnya, adalah Rp 42.4triliiun. 

Upaya mempertemukan pan
dangan yang berbeda antara pihak 
terkait di bidang perkreditan. 
khususnya KUKM dengan bank, 
perlu terubosan, baik terobosan 
teknis maupun mendasar. Tero
bosan teknis adalah: (I) men£u
atkan peran pengawasan Bank -In
donesia untuk melakukan 111oud 
situation dan sanksi tegas p:1da 
bank yang tidak mengiodahkan 
businness pion penyahiran kred
it KUKM , (2) M.endorong berper
annya lembaga penjaminan . BDS 
dan KKB, sebagai mitra bank dan 
UKMK dalam ~kses kredit. 

Terubosan mendasar-y .. -i- lll : ( I) 
dukungan kepada pemerintah un
tuk segera mengajukan RUU 
Perkredit ~n Perbankan bagi 
KUKM, (2) Mengin~atkan len;
baga legislz.tif DPR untu 1.: mem
proses RUU dimaksud. 

Business Plan K~edit KUKM Tahun 2003 

Informal 
- Keluarg#l"";;> 
~ ijonfRerl'i:enir 

A - Sangat sering. mengajuk~n . jarang dapatjditanggao: 
e.,. SP'In"-"'"ngajukan, sering dapat · 
C -_ Senng meng<l,jukan, jarang dapat 
D - Mengajukan dapat sangat tidak sesuai kebutuhan 
E • menga)ukan dapat sesuai kebutuhan 
F · Tidak tahu/tidak mau berhubungan 


